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Abstrak

COVID-19 ditemukan pertama kali di Wuhan pada akhir tahun 2019. Penyebaran virus ini terus meningkat dan
menyebar hampir ke seluruh dunia. Salah satu kelompok yang rentan dan berisiko lebih besar untuk mengalami
gejala yang berat akibat COVID-19 adalah ibu hamil. Tindakan pencegahan akan sangat dibutuhkan dalam
menekan laju penularan, salah satunya adalah vaksin. Di Indonesia tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
COVID-19 masih kurang yang akan sangat memengaruhi sikap ibu hamil dalam melaksanakan program
vaksinasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil
dengan kesediaan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Rijali Tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan pendekatan cross sectional menggunakan teknik consecutive sampling (120 sampel). Hasil
penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang vaksin COVID-19 adalah cukup (66%) dan sikap
ibu hamil terhadap vaksinasi COVID-19 adalah baik (69,2%). Berdasarkan analisis dengan uji chi-square
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kesediaan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas
Rijali tahun 2022 (p<0,001) dan tidak terdapat hubungan antara sikap ibu hamil dengan kesediaan vaksinasi
COVID-19 di Puskesmas Rijali tahun 2022 (p=0,092). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kesediaan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Rijali
tahun 2022. Akan tetapi, tidak terdapat hubungan antara sikap ibu hamil dengan kesediaan vaksinasi COVID-19
di Puskesmas Rijali tahun 2022

Kata kunci : COVID-19, Vaksin COVID-19, Pengetahuan, Sikap, Ibu Hamil
Abstract

COVID-19 was first discovered in Wuhan at the end of 2019. The spread of this virus continues to increase and
spread almost throughout the world. One of the groups who are vulnerable and at greater risk for experiencing
severe symptoms due to COVID-19 are pregnant women. Preventive measures will be needed to reduce the rate of
transmission, one of which is vaccines. In Indonesia, the level of knowledge of pregnant women about COVID-19 is
still lacking which will greatly affect the attitude of pregnant women in implementing the vaccination program. This
study aims to determine the relationship between the level of knowledge and attitudes of pregnant women with the
willingness to vaccinate againts COVID-19 at Rijali Health Center in 2022. This research is analytical study with a
cross sectional approach using a consecutive sampling technique (120 samples). The results showed that the level of
knowledge of pregnant women about the COVID-19 vaccine was sufficient (66%) and the attitude of pregnant
women to the COVID-19 vaccination was good (69.2%). Based on the analysis with the chi square test, there is a
relationship between the knowledge level of pregnant women and the willingness to vaccinate against COVID 19 at
the Rijali Health Center in 2022 (p < 0.001) and there is no relationship between the attitude of pregnant women
and the willingness to vaccinate against COVID-19 at the Rijali Health Center in 2022 (p = 0.092). From this study
it can be concluded that there is a relationship between the level of knowledge of pregnant women and the
willingness of COVID-19 vaccination at the Rijali Health Center in 2022. However, there is no relationship between
the attitude of pregnant women and the willingness to vaccinate against COVID-19 at the Rijali Health Center in
2022.
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Pendahuluan

Di akhir tahun 2019, masyarakat dunia
digemparkan dengan penemuan wabah virus
corona jenis baru (Novel Corona Virus/nCoV)
yang saat ini dikenal sebagai COVID-19.!
COVID-19 ditemukan awalnya di Wuhan dan
yang menjadi penyebabnya adalah virus Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2
(SARS-CoV-2).2 Virus ini terus meningkat dan
menyebar hampir ke seluruh negara di dunia
sehingga pada tanggal 11 Maret 2020, World
Health Organization (WHO)** menyatakan
COVID-19 sebagai pandemi. Hingga 9 maret
2022 terdapat 448.313.293 kasus dan 6.011.482
jumlah kematian tersebar di seluruh dunia.®
Sementara di Indonesia sudah tercatat sebanyak
5.564.448 kasus terkonfirmasi positif COVID-19
dan 148.335 kasus kematian.® Di Maluku per
Maret 2022 tercatat 18.519 kasus terkonfirmasi
positif dengan 287 kasus kematian.® Sedangkan
untuk Kota Ambon terdapat 11.653 kasus positif
dengan 179 kasus kematian.’

Tindakan pencegahan akan sangat
dibutuhkan dalam menekan laju penularan.
Terdapat rekomendasi tatalaksana dari WHO?
dalam pencegahan penyebaran COVID-19 yaitu
dengan melakukan cuci tangan 7 langkah,
menjaga  jarak, memakai masker, dan
meningkatkan imunitas tubuh yang saat ini
diadaptasi oleh pemerintah Indonesia sebagai
7M.2® Namun, saat ini salah satu bentuk
pencegahan yang paling ampuh dalam mencegah
COVID-19 adalah vaksin.®® Dalam rangka

memutus penularan COVID-19 pemerintah
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Indonesia sudah melakukan program vaksinasi
kepada penduduk Indonesia. Hingga saat ini total
vaksinasi dosis pertama di Indonesia sebanyak
192.891.436 (92,62%), vaksinasi dosis kedua
adalah 150.069.223 (72,06%) dan vaksinasi
dosis ketiga (booster) telah mencapai 13.905.146
(6,68%).* Di Maluku total penerima vaksin
dosis pertama sebanyak 988.865 (69,75%) dan
penerima vaksin dosis kedua sebanyak 573.270
(40,44%)."* Di Kota Ambon sendiri penerima
vaksin dosis pertama berjumlah 254.205 orang,
penerima vaksin dosis kedua berjumlah 155.872
orang dan penerima vaksin dosis ketiga
berjumlah 2.031 orang.*? Jumlah tersebut masih
jauh dari target program vaksinasi yang dibuat
oleh  pemerintah  Indonesia.  Kurangnya
pengetahuan, sikap yang negatif mempengaruhi
kesediaan masyarakat dalam menerima vaksinasi
COVID-19 ini mungkin dapat menjadi salah satu
penyebab lamanya pencapaian target program
vaksinasi COVID-19 di Indonesia khususnya di
kota Ambon.*?

Salah satu kelompok yang rentan dan
berisiko lebih besar untuk mengalami gejala
yang berat akibat COVID-19 adalah ibu hamil.®*
15 Menurut  Perkumpulan  Obstetri  dan
Ginekologi Indonesia (POGI) setahun terakhir
terdapat 536 ibu hamil yang terkonfirmasi positif
COVID-19. Terdapat 3% dari jumlah tersebut
meninggal dunia dan 9,5% termasuk kategori
Orang Tanpa Gejala (OTG) serta 4,5%
memerlukan perawatan di ICU.%

Oleh karena itu vaksinasi COVID-19

pada ibu hamil akan menghambat ibu hamil
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terkena gejala yang berat akibat COVID-19.Y
Walaupun sampai saat ini keefektivitasan
maupun kemungkinan risiko dari vaksin
COVID-19 pada kehamilan masih sangat
terbatas akan tetapi telah berkembang dan
membuktikan bahwa keuntungan dari menerima
vaksin jauh lebih besar dibanding risiko yang
berdampak pada kehamilan.®

Di Indonesia ibu hamil memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang tentang COVID-109.
Ketidakmampuan ibu hamil dalam memahami
COVID-19 serta pencegahannya inilah yang
menjadi penyebab utama.’® Hingga Desember
2021 data yang diperoleh Kementerian
Kesehatan RI, jumlah ibu hamil yang sudah
mengikuti vaksinasi baru sebanyak 30.000
orang.®® Di kota Ambon sendiri sejak
dicanangkan pada 19 Agustus 2021, cakupan
vaksinasi pada ibu hamil dengan usia kehamilan
13 minggu atau trimester dua masih sangat jauh
dari sasaran.*? Hingga bulan Januari 2022 jumlah
ibu hamil yang telah menerima vaksinasi
berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Ambon*? masih sangat rendah, dapat dilihat dari
jumlah ibu hamil yang melakukan vaksinasi
dosis pertama sebanyak 390 (6,33%) dan
vaksinasi dosis kedua sebanyak 85 (1,38%).
Salah satunya yaitu pada Puskesmas Rijali yang
cakupan vaksinasi pada ibu hamilnya merupakan
terendah kedua di Kota Ambon setelah
Puskemas Air Besar. Puskesmas Rijali adalah
puskesmas yang memiliki jumlah populasi ibu
hamil terbanyak yaitu 814, diantaranya terdapat

611 ibu hamil usia kehamilan >13 minggu atau
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trimester kedua yang merupakan sasaran
vaksinasi COVID-19, sedangkan ibu hamil yang
melakukan vaksinasi dosis pertama di puskesmas
tersebut sebanyak 10 (1,64%) dan vaksinasi
dosis kedua sebanyak 2 (0,33%), yang berarti
cakupan vaksinasi pada ibu hamil terutama ibu
hamil dengan usia kehamilan 13 minggu atau
trimester kedua di Puskesmas Rijali masih jauh
dari sasaran, hal ini diperkirakan terjadi karena
kurangnya pengetahuan yang dapat
mempengaruhi sikap dan kesediaan ibu hamil
terhadap program vaksinasi ini.*2

Dari penelitian oleh Aisyah dkk?
tentang Determinant Factors Involved In
Pregnant Women’s Willi ngness To Receive
Covid-19 Vaccine didapatkan bahwa ibu hamil
dengan pengetahuan sangat baik 41,18 kali lebih
cenderung untuk mengikuti vaksinasi COVID-19
dibandingkan  dengan ibu  hamil yang
pemahamannya kurang.

Penelitian lain dilakukan oleh Tao dkk??
tentang Acceptance of a COVID-19 vaccine and
associated factors among pregnant women in
China: a multicenter cross-sectional study based
on health belief model didapatkan bahwa 77,4%
ibu hamil bersedia untuk divaksinasi. Tingkat
penerimaan dikaitkan dengan usia muda, ras
barat, tingkat pendidikan rendah, usia kehamilan
tua dan pengetahuan dengan skor tinggi tentang
COVID-19.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Mose
dkk® tentang COVID-19 vaccine acceptance
and its associated factors among pregnant

women attending antenatal care clinic in
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southwest ethiopia: Institutional-based cross-
sectional study didapatkan bahwa ibu hamil yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang
COVID-19 dan pencegahannya diperkirakan 6
kali lebih mungkin untuk menerima vaksinasi
COVID-19 dibandingkan dengan ibu hamil yang
memiliki pengetahuan yang buruk.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap ibu
hamil dengan kesediaan vaksinasi COVID-19 di

Puskesmas Rijali Tahun 2022.

Metode

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian
analitik menggunakan data primer dengan
pendekatan cross sectional yaitu menggunakan
metode kuantitatif dimana pengukuran variabel
independen dan variabel dependen akan
dilakukan serentak pada satu saat dan hanya satu
kali ~secara bersamaan.?® Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan
bulan Juni 2022 di Puskesmas Rijali Ambon.
Pengelolaan data dan penyusunan dilakukan
pada bulan Juni 2022.

Populasi target pada penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil di Kota Ambon dan populasi
terjangkau pada penelitian ini adalah ibu hamil
dengan wusia kehamilan >13 minggu yang
melakukan pemeriksaan kehamilan i
Puskesmas Rijali Ambon. Sampel dalam
penelitian ini adalah ibu hamil dengan usia
kehamilan >13 minggu di Puskesmas Rijali

Ambon. Penentuan besar sampel dilakukan
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dengan menggunakan rumus analitik kategorik
tidak berpasangan dengan jumlah minimal
sampel 120 sampel menggunakan teknik
consecutive sampling yang berarti pengambilan
sampel dari seluruh subjek yang datang pada
Puskesmas Rijali Ambon dan telah memenubhi

kriteria ~ pemilihan  dimasukkan  kedalam

penelitian sampai besar sampel yang diperlukan
terpenuhi.?

Instrumen yang dipakai untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah  lembar  kuesioner.  Kuesioner
merupakan daftar pertanyaan yang telah
disusun  dan  diuji  validitas  serta
reliabilitasnya yang akan diisi oleh
responden. Pertanyaan untuk kuesioner
pengetahuan tentang vaskin COVID-19
berasal dari Survei Penerimaan Vaksin
COVID-19 di Indonesia yang diadakan oleh
Kemenkes, ITAGI, UNICEF, dan WHO
pada November 2020% dan dari penelitian
Rumahorbo?® tahun 2021 dengan hasil uji
reliabilitas  didapatkan nilai cronbach’s
alpha yaitu 0,885. Sedangkan pertanyaan
untuk kuesioner sikap terhadap vaksinasi
COVID-19  diambil  dari

Rumahorbo?® tahun 2021 dengan hasil uiji

penelitian

reliabilitas didapatkan nilai cronbach’s
alpha vyaitu 0,750. Penelitian ini juga
menggunakan 2 pertanyaan tambahan dari
Ayhan dkk?” tahun 2021 serta Riad dkk?®
tahun 2021.

http://0js3.unpatti.ac.id/index.php/moluccamed



Molucca Medica
ISSN 1979-6358 (print) ISSN
25970246X (online)

Volume 16, Nomor 1, April 2023
DOI : 10.30598/molmed.2023.v16.i1.19

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara menyebar kuesioner pada
ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal
care pada Puskesmas Rijali. Pengisian kuesioner
diawali dengan penandatanganan informed
consent dari responden. Data yang telah
terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan
program Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) 26.0. Analisis data meliputi

analisis univariat dan analisis bivariat.

Hasil

Penelitian ini merupakan penelitian yang
termasuk dalam bidang llmu Kesehatan
Masyarakat (IKM) mengenai hubungan tingkat
pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan
kesediaan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas
Rijali tahun 2022. Penelitian ini telah disetujui
oleh  komite etik Fakultas Kedokteran
Universitas Pattimura dengan nomor
059/FKKOM.ETIK/V111/2022.

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa
persentase ibu hamil paling banyak berada pada
kelompok usia 20-35 tahun dan persentase
paling sedikit berada pada kelompok usia <20
tahun. Pendidikan ibu hamil dikelompokkan
menjadi tamat SD, tamat SMP, tamat SMA dan
perguruan tinggi. Berdasarkan tabel 1 persentase
pendidikan ibu hamil yang paling banyak adalah
tamat SMA dan persentase pendidikan yang
paling sedikit adalah tamat SD. Pekerjaan ibu
hamil dibedakan menjadi bekerja dan tidak

bekerja.

23

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan
karakteristik ibu hamil

Karakteristik Ibu Hamil n %
Usia
<20 tahun 12 10
20-35 tahun 89 74,2
>35 tahun 19 15,8
Pendidikan
Tamat SD 8 6,7
Tamat SMP 16 13,3
Tamat SMA 62 51,7
Perguruan tinggi 34 28,3
Pekerjaan
Bekerja 23 19,2
Tidak bekerja 97 80,8
Riwayat vaksinasi COVID-19
Vaksin dosis 1 dan 2 71 59,2
Vaksin dosis 1 12 10
Belum vaksin 37 30,8
Pengetahuan tentang vaksin
COVID-19
Baik 20 16,7
Cukup 66 55
Kurang 34 28,3
Sikap terhadap vaksinasi COVID-
19
Baik 83 69,2
Kurang baik 37 30,8
Kesediaan Menerima vaksinasi
COVID-19
Bersedia 75 62,5
Tidak bersedia 45 37,5

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
persentase ibu hamil yang tidak bekerja lebih
banyak dibanding ibu hamil yang bekerja.
Riwayat vaksinasi COVID-19 dikelompokkan
berdasarkan dosis yang telah didapatkan
responden yaitu vaksin dosis 1 dan 2, vaksin
dosis 1 dan belum vaksin. Dapat dilihat pada
tabel 1 bahwa persentase ibu hamil yang sudah
mendapat vaksin dosis 1 dan 2 adalah yang
terbanyak, sedangkan persentase ibu hamil yang
paling sedikit adalah yang hanya mendapat

vaksin dosis 1.
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Tingkat pengetahuan responden dibagi
menjadi tiga yaitu baik, cukup dan kurang.
Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa
persentase terbanyak berada pada ibu hamil yang
memiliki pengetahuan cukup, kemudian diikuti
oleh pengetahuan kurang dan yang paling sedikit
adalah ibu hamil yang berpengetahuan baik.

Distribusi responden berdasarkan sikap
dibagi menjadi dua yaitu baik dan kurang baik.
bahwa

Berdasarkan tabel 1 didapatkan

persentase ibu hamil yang memiliki sikap baik
lebih banyak dibanding ibu hamil yang memiliki
sikap yang kurang baik.

Kesediaan ibu hamil untuk mendapatkan
vaksinasi COVID-19 dilihat dari bersedia atau
tidaknya ibu hamil tersebut untuk divaksinasi.
Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa sebagian
besar ibu hamil bersedia untuk di vaksin dan
hanya sebagian kecil ibu hamil yang tidak

bersedia untuk di vaksin.

Tabel 2. Hubungan pengetahuan dan sikap dengan kesediaan ibu hamil untuk melakukan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Rijali tahun 2022

Analisis Bivariat

Kesediaan untuk Divaksin

Bersedia Tidak Total
bersedia Nilai p
n % n % n %
Pengetahuan tentang Vaksin COVID-19
Baik 17 85 3 15 20 100 <0,001
Cukup 47 712 19 288 66 100
Kurang 11 32,4 23 67,6 34 100
Sikap terhadap Vaksinasi COVID-19
Baik 56 675 27 325 83 100 0,092
Kurang baik 19 514 18 486 37 100

Sumber: Data primer, 2022

Pembahasan

Tingkat pengetahuan merupakan hasil
dari pengalaman yang akan mempengaruhi
tingkah laku seseorang. Seseorang yang
bertingkah laku berdasarkan pengetahuan akan
lebih berkualitas dibanding dengan seseorang
yang bertingkah laku tidak berdasarkan
pengetahuan.®® Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan kesediaan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Rijali tahun
2022. Sebagian besar responden yang bersedia

untuk divaksin cenderung memiliki pengetahuan

24

yang baik dan cukup tentang vaksin COVID-19.
Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik
akan menunjukkan kesediaan diri untuk divaksin
karena ibu hamil sudah mengetahui kegunaan
vaksin COVID-19 pada kehamilan terutama di
era pandemi seperti saat ini. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi
dan Ayubi®® yang menyatakan bahwa pada
umumnya ibu hamil yang memiliki pengetahuan
yang tinggi lebih cenderung untuk melakukan
vaksinasi dibanding ibu hamil yang memiliki
pengetahuan yang rendah tentang vaksin
COVID-19. Hal yang sama juga terjadi pada
penelitian yang dilakukan oleh Untari dkk3? yang
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menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan ibu hamil maka keikutsertaan
vaksinasi COVID-19 semakin banyak, hal ini
dipengaruhi oleh pendidikan dan pekerjaan
seseorang.

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang, salah
satunya adalah usia. Usia sangat mempengaruhi
pola pikir dan daya tangkap seseorang, semakin
bertambahnya usia maka semakin berkembang
dan bertambah pula kematangan dalam berpikir
dan menangkap sesuatu sehingga pengetahuan
yang diperoleh juga akan semakin banyak dan
semakin baik.*®* Dapat dilihat pada tabel 1
dimana kelompok usia tertinggi berada pada
kelompok usia 20-35 tahun yang merupakan usia
produktif seorang wanita. Ibu dengan umur yang
lebih produktif akan memiliki keinginan lebih
baik untuk memeriksakan kehamilannya dan
secara tidak langsung akan menerima banyak
informasi  kesehatan  termasuk  informasi
mengenai vaksin COVID-19. Selain usia, tingkat
pendidikan  juga dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Dapat dilihat pada tabel
1, sebagian besar responden di Puskesmas Rijali
memiliki pendidikan terakhir SMA dan diikuti
oleh  perguruan tinggi. Semakin tinggi
pendidikan orang tersebut maka akan semakin
mudah pula orang tersebut menerima informasi
terutama dalam hal mengenai vaksinasi COVID-
19.%

Pada penelitian ini terdapat sebagian
kecil ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang

baik dan cukup tetapi tidak bersedia untuk
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divaksin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Skjefte  dkk**  yang
menyimpulkan bahwa tidak semua ibu hamil
yang berpengetahuan baik juga akan bersedia
untuk divaksin, dijelaskan bahwa yang menjadi
alasan utama ibu hamil dengan pengetahuan
yang baik menolak untuk divaksin selama
kehamilan bahkan ketika mereka mengetahui
jika vaksin COVID-19 aman dan juga gratis
adalah mereka tidak menginginkan bayi mereka
mendapat efek samping yang berbahaya dari
vaksin tersebut. Oleh karena itu sangat
dibutuhkan peran dari petugas kesehatan
terutama bidan yang berada pada puskesmas
untuk mengedukasi ibu hamil yang masih
memiliki pengetahuan yang kurang tentang
vaksin COVID-19 agar pengetahuan ibu hamil
tentang vaksin COVID-19 semakin baik
sehingga ibu hamil mau melakukan vaksinasi
COVID-19 guna melindungi ibu dan anak dari
infeksi  virus corona. Namun dibutuhkan
penelitian lanjutan yang melibatkan beberapa
puskesmas di Kota Ambon agar dapat
membandingkan puskesmas satu dengan yang
lain agar diperoleh data yang lebih rinci dan
lebih luas mengenai pengetahuan ibu hamil
mengenai vaksinasi COVID-19 di Kota Ambon.

Sikap merupakan kecenderungan
seseorang dalam menanggapi rangsangan dari
lingkungan yang akan mempengaruhi perilaku
orang tersebut dalam mengambil tindakan.3®
Ibu hamil yang memiliki sikap yang baik akan
mempengaruhi  kesediaannya untuk divaksin

sedangkan ibu hamil yang memiliki sikap yang
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kurang baik cenderung akan menolak untuk
divaksin.

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap dan kesediaan ibu
hamil adalah baik tetapi tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap dengan kesediaan
ibu hamil untuk melakukan vaksinasi COVID-19
di Puskesmas Rijali tahun 2022 yang berarti
secara statistik sikap tidak mempengaruhi
kesedian ibu hamil untuk melakukan vaksinasi
COVID-19. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dkk® bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
dengan pencegahan COVID-19 salah satunya
dalam pelaksanaan vaksinasi COVID-19. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Windiyati dan Feby®* bahwa tidak terdapat
hubungan antara sikap dengan kesediaan dalam
menerima vaksinasi COVID-19 dan dikatakan
bahwa sikap yang baik tidak selalu ditandai
dengan tindakan yang positif juga. Hal berbeda
diungkapkan oleh penelitian Anggrek®” dan
Asmin® yang menemukan bahwa sikap
responden berkaitan dengan kesediaan vaksinasi
COVID-19.

Salah  satu  faktor yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang adalah orang
lain. Seseorang akan cenderung memiliki sikap
yang sama dengan sikap yang ditunjukkan oleh
orang lain yang dianggap berpengaruh seperti
orang tua, suamifistri, dan teman terdekat.®
Sama halnya dengan ibu hamil, jika tidak
mendapat dukungan dari orang terdekat terutama

dari suami atau suami melarang untuk

26

melakukan vaksinasi, kemungkinan ibu hamil
juga akan menolak dan tidak akan termotivasi
COVID-19,

sebaliknya jika orang terdekat terutama suami

untuk  melakukan  vaksinasi

memberikan dukungan dan motivasi kepada
responden maka kemungkinan ibu hamil tersebut
akan bersedia untuk melakukan vaksinasi
COVID-19. Hal ini dapat dilihat pada hasil di
tabel 1 dimana terdapat responden Yyang
memiliki sikap yang kurang baik tetapi bersedia
untuk melakukan vaksinasi COVID-19 yang
kemungkinan mendapat dukungan positif dari
orang terdekat walaupun memiliki sikap yang
kurang baik terhadap vaksinasi COVID-19.
Selain orang lain, responden bersedia hanya
karena tuntutan pekerjaan yang mengharuskan
pegawainya untuk divaksin atau hanya sebagai
kebutuhan untuk bepergian keluar kota yang
dimana vaksin COVID-19 merupakan syarat
untuk melakukan perjalanan darat, laut maupun
udara selama masa pandemi. Hal ini dibuktikan
pada tabel 1 mengenai riwayat vaksinasi
COVID-19 responden yang sebagian besar sudah
mendapatkan vaksin dosis 1 dan dosis 2.
Pekerjaan responden juga dapat menjadi
faktor penyebab responden menjadi ragu untuk
divaksin, dimana sebagian besar responden tidak
bekerja atau hanya menjadi ibu rumah tangga
(IRT) yang membuat responden hampir setiap
hari dirumah saja memungkinkan responden
berpikir bahwa mereka tidak membutuhkan
vaksin dan takut jika mereka melakukan
vaksinasi COVID-19 pada fasilitas kesehatan

akan bertemu orang banyak dan meningkatkan
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resiko tertular COVID-19. Hal ini sejalan dengan
teori yang mengatakan bahwa pekerjaan dapat
mempengaruhi  pengetahuan yang kemudian
akan mempengaruhi sikap dan tindakan
seseorang terutama dalam kesediaan untuk
melakukan vaksinasi COVID-19. Saran bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang
lebih mempengaruhi kesediaan ibu hamil untuk

divaksin selain pengetahuan dan sikap.

Kesimpulan dan Saran

Dari  hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden pada penelitian ini
berusia 20-35 tahun, pendidikan tamat SMA dan
tidak bekerja. Yang Sebagian besarnya sudah
mendapat vaksin dosis 1 dan 2. Tingkat
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang vaksin
COVID-19 di Puskesmas Rijali tahun 2022
adalah cukup dan baik. Sebagian besar ibu hamil
di Puskesmas Rijali bersedia untuk divaksin
(62,5%). Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kesediaan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Rijali tahun
2022. Akan tetapi tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap ibu hamil dengan
kesediaan vaksinasi COVID-19 di Puskesmas
Rijali tahun 2022.
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